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A. Latar Belakang

Tentunya masyarakat dalam kehidupan ini tidak dapat
memisahkan transaksi jual-beli guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, baik dari segi penggunaan jasa maupun produk. Tentu saja guna
melakukan transaksi ini diperlukan alat tukar yang umum serta dapat
diterima, yaitu uang. Setiap negara mempunyai nilai mata uang sendiri
yang dipergunakan sebagai alat pembayaran yang sah saat membeli dan
menjual barang atau jasa. Seringkali terdapat hambatan perdagangan
antar negara lantaran perbedaan nilai mata uang yang berbeda di setiap
negara. Maka dari itu, diperlukan sistem guna mengakses mata uang
asing. Nilai tukar (exchange rate/kurs) ialah rasio nilai mata uang suatu
negara dengan negara lain.' Nilai tukar rupiah sangat dibutuhkan karena
berfungsi sebagai alat pengendali kurs, alat tukar dan pembayaran
internasional, serta untuk memperlancar perdagangan internasional salah
satunya dengan negara Amerika.

Nilai tukar tidak dikendalikan oleh bank sentral namun oleh

hukum pasar, lantaran nilai tukar dapat berubah sewaktu-waktu

! Dina Tri Utari, “Forecasting The Exchange Rate (IDR) of US Dollar (USD) Using
Locally Stationary Wavelet”, Jurnal IImu-ilmu MIPA Vol.18, hal 147, diakses pada 30 Des
2021.



sebanding dengan sistem pasar. Maka dari itu, prediksi nilai tukar rupiah
kedepan diperlukan guna menentukkan arah perekonomi di masa
mendatang. Peramalan/prediksi dilakukan dengan menerapkan metode
ARIMA Box-Jenkins. Metode Box-Jenkins ARIMA (Autoregressive
Integrated Moving Avarage) ialah suatu metode peramalan berdasarkan
time series (runtun waktu) yaitu rangkaian data yang diamati serta diukur
secara berkala selama jangka waktu tertentu. Metode ARIMA merupakan
metode yang menampik variabel bebas dalam memprediksi. ARIMA
mempergunakan nilai data masa lalu serta saat ini dari variabel dependen
guna membuat prakiraan jangka pendek yang tepat.> Metode ARIMA Box-
Jenkis ada pada tahun 1976, dikembangkan oleh George E.P. Box dan
Gwilyn M. Jenkins.

Di Indonesia sendiri nilai tukar mempunyai dampak cukup besar
bagi perkembangan ekonomi negara. Contoh kasusnya yaitu pada masa
pandemi Covid-19 saat ini, di Indonesia pada kurun waktu Februari-April
2020 terjadi fluktuasi yang mengarah pada depresiasi atau pelemahan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, sebagaimana pada grafik di bawah

ini:

? Rivatul Ridho E, “Peramalan Nilai Tukar (Kurs) Rupiah terhadap Dolar Tahun
2017 dengan Menggunakan Metode ARIMA Box-Jenkins”, Artikel SIMANIS Vol1.No1, Juli
2017, him 254, diakses pada 9 Nov 2021, pukul 04.33.



Perubahan Nilai Kurs Rupiah
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Gambar 1. 1 Perubahan Nilai Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika
(USD)

Sumber: www.bi.go.id

Faktor eksternal dan internal menjadi pemicu terjadinya fluktuasi
yang menyebabkan nilai tukar rupiah melemah serta terdepresiasi
terhadap dolar AS. Dalam hal ini, faktor eksternalnya yaitu perubahan
pada sistem ekonomi global, The Fed menurunkan suku bunga kebijakan
secara signifikan yang kemudian berdampak pada negara lain. Selain itu,
faktor internalnya meliputi inflasi yang lebih rendah, impor yang
meningkat, suku bunga yang lebih tinggi, jumlah uang beredar, dan
neraca pembayaran.®

Pada tahun 1998 terjadi krisis ekonomi di Asia. Krisis ekonomi
diawali dengan jatuhnya mata uang Thailand (Bath), kemudian jatuhnya

mata uang Filipina (Peso), Malaysia (Ringgit), dan mata uang Indonesia

® Ela Nuraeni dan Ismiyatun, “Krisis Ekonomi Global Era Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus: Menurunnya Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika Serikat Periode Februari-
Maret 20207, Jurnal SPEKTRUM Vol18.No2, 2021, diakses pada 14 Maret 2022.



(Rupiah). Politisi Asia tidak memprediksi jika devaluasi mata uang Asing
dapat mempengaruhi nilai mata uang negara lain. Situasi tersebut
diperparah oleh kebijakan pembiayaan yang tidak melakukan
perlindungan nilai (hedging) secara cukup untuk mengurangi risiko nilai
tukar. Politisi juga tidak terlalu memperhatikan hubungan antara jangka
waktu pinjaman serta investasi yang dibiayai dengan pinjaman.*
Dukungan literatur dari penelitian terdahulu tentang prediksi nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika yaitu oleh (Fegi Lestari, 2020)
menunjukkan hasil yang terbaik dengan model yang sesuai dengan
judulnya yaitu ARIMA, berbeda dengan (Herlina Helmy, 2011) hasil
dari penelitian ini yaitu data yang diuji menunjukkan komponen trend
yang berarti data stasioner sebelum didifferencing, maka dari itu model
yang digunakan bukan model ARIMA melainkan model ARMA.
Pembeda dalam penelitian ini yaitu ada pada data penelitian yang
diambil, meski hanya data penelitian yang menjadi pembeda akan tetapi
hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi peneliti untuk melanjutkan
penelitiannya, karena penelitian terakhir dilakukan pada periode tahun
2020 dan dibutuhkan penelitian ulang guna memprediksi periode yang

akan datang selanjutnya.

* Dedy Takdir S, dkk, “Manajemen Keuangan Internasional (Suatu Pengantar)”,
(‘Yogyakarta: Kurnia Global Diagnostika, 2015), him 1.



Pembeda lain yang menjadi keunikan dalam penelitian ini yaitu
ada pada metode penelitian yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya
dari (Isnurrini Hidayat Susilowati dan Rosento, 2020),° penelitan tersebut
menggunakan metode Moving Avarage dan Exponential Smoothing
dalam melakukan peramalan, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins. Metode ARIMA Box-Jenkins
lebih unggul dari pada Moving Avarage dan Exponential Smoothing,
karena metode ARIMA Box-Jenkins dapat melakukan peramalan untuk
jangka panjang, menengah, dan pendek, selain itu metode ARIMA dapat
digunakan pada data yang tidak stasioner dan pada semua pola data,
sedangkan kedua metode tersebut hanya dapat melakukan peramalan
jangka pendek dan data harus stasioner.

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini yaitu dapat
berguna untuk kepentingan sektor pemerintahan, perbankan, perusahaan,
ataupun untuk individu. Dalam hal berinvestasi misalnya, jika pelemahan
nilai tukar rupiah juga diikuti dengan penurunan IHSG (Indeks Harga
Saham Gabungan) di pasar modal maka hal tersebut merupakan momen
yang bagus guna bisa mengambil kesempatan untuk mulai berinvestasi

dengan membeli saham atau reksa dana karena harga instrument investasi

> Isnurrini Hidayat Susilowati, Rosento, “Peramalan Nilai Tukar Kurs IDR terhadap
Dollar USD dengan Metode Moving Avarage dan Exponential Smoothing”,Jurnal Ekonomi
&Manajemen,Vol 18(1), diakses pada 15 Okt 2022.



juga menurun dan nantinya dapat dijual kembali saat nilai tukar rupiah
serta IHSG kembali menguat.®

Berdasarkan masalah yang telah dideskripsikan di atas penulis
tertarik memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika guna
mengantisipasi terjadinya nilai tukar rupiah melemah, agar nantinya dapat
menentukkan kebijakan ekonomi dengan baik. Maka dari itu judul dari
penelitian ini adalah “PENERAPAN METODE ARIMA BOX-
JENKINS UNTUK MEMPREDIKSI NILAI TUKAR RUPIAH

TERHADAP DOLAR AMERIKA”

B. Identifikasi Masalah
Bersumber pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, yaitu suatu fenomena fluktuasi yang mengarah pada depresiasi atau
pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan disebabkan oleh

pandemi Covid-19 menjadi tema yang menarik guna diteliti.

C. Batasan Masalah
Supaya penelitian dilakukan dengan terfokus, terarah, dan tidak
menyimpang dari penelitian yang dikerjakan. Maka dari itu penelitian ini

dibatasi dari pokok pembahasan yang akan diteliti yaitu:

® Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Tetap Berinvestasi Walaupun Nilai Tukar Rupiah
Melemah”, https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10461, diakses pada 14
Maret 2022.



1. Data yang diperoleh yaitu data sekunder yang telah dipublikasi oleh
satudata Kemendag (Kementerian Perdagangan) adapun datanya
merupakan data bulan dari nilai kurs rupiah pada bulan Juli 2016
sampai dengan bulan Juli 2022.

2. Prediksi yang dilakukan dengan penerapan metode ARIMA Box-

Jenkins dan menggunakan bantuan aplikasi Eviews 11.

D. Rumusan Masalah
Menurut latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah
yang akan diteliti adalah:
1. Model terbaik ARIMA Box-Jenkins yang manakah yang terbaik untuk
memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika?
2. Bagaimana hasil prediksi untuk periode selanjutnya pada nilai tukar

rupiah terhadap dolar Amerika?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Memperoleh model ARIMA Box-Jenkins terbaik dari memprediksi
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika.
2. Memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika pada

periode selanjutnya.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu penulis berharap hasil
penelitiannya dapat menjadi tambahan kepustakaan untuk menjadi
bahan bacaan sebagai penambah wawasan bagi peneliti, mahasiswa,
dan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu penulis berharap hasil
penelitiannya dapat bermanfaat bagi semua kalangan seperti
pemerintahan dalam menguatkan nilai tukar rupiah, perbankan dalam
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah, dan pasar
internasional dalam ekspor dan impor agar nantinya dapat menjadi
informasi tambahan dalam mengambil keputusan serta kebijakan

yang berkaitan dengan nilai tukar rupiah.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:
1. BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini meliputi pembahasan latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.



BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang pemaparan teori sebagai landasan
penulisan skripsi, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.

BAB I1l: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi metode analisis serta metode pengumpulan data
dalam penelitian dan sumber data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitain yang mencakup objek
penelitian, uji hipotesis serta analisis data.

BAB V: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.






